
 
 

77 

DAFTAR PUSTAKA 

1. Cooper, M. W. et al. Mapping the effects of drought on child stunting. 

Proc. Natl. Acad. Sci. 116, 17219–17224 (2019). 

2. Baker, P. et al. What drives political commitment for nutrition? A review 

and framework synthesis to inform the United Nations Decade of Action on 

Nutrition. BMJ Glob. Heal. 3, e000485 (2018). 

3. Laily, L. A. & Indarjo, S. Literature review: Dampak stunting terhadap 

pertumbuhan dan perkembangan. Higeia 7, 354–364 (2023). 

4. UNICEF. Levels and trends child malnutrition: UNICEF/WHO/World 

Bank Group Joint Child Malnutrition Estimates. Geneva WHO 24, 1–16 

(2020). 

5. UNICEF, WHO & World Bank. Level and trend in child malnutrition. 

World Health Organization (2023). 

6. Kementerian Kesehatan RI. Survei Status Gizi Indonesia Tahun 2021. 

(Kementerian Kesehatan RI, 2021). 

7. Kementerian Kesehatan RI. Survei Status Gizi Indonesia Tahun 2022. 

(Kementerian Kesehatan Republik Indonesia, 2022). 

8. Kementerian Kesehatan RI. Survei Kesehatan Indonesia 2023. 

(Kementerian Kesehatan RI, 2024). 

9. Presiden Republik Indonesia. Peraturan Presiden RI Nomor 72 Tahun 

2021 Tentang Percepatan Penurunan Stunting. (2021). 

10. World Health Organization. WHO Global Nutrion Targets 2025:Stunting 

Policy Brief. WHO Guideline (World Health Organization, 2020). 

doi:10.7591/cornell/9781501758898.003.0006. 

11. Pemerintah Provinsi Jambi. Peraturan Daerah Provinsi Jambi Nomor 11 

Tahun 2021 tentang Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah 

(RPJMD) Provinsi Jambi 2021-2026. (2021). 

12. Badan Kependudukan dan Keluarga Berencan RI. Peraturan BKKBN RI 

Nomor 12 Tahun 2021 Tentang Rencana Aksi Nasional Percepatan 

Penurunan Stunting Indonesia Tahun 2021-2024. (2021). 

13. Kementerian PPN/ Bappenas. Pedoman Pelaksanaan Intervensi Penurunan 

Stunting Terintegrasi di Kabupaten/Kota. Rencana Aksi Nas. dalam Rangka 

Penurunan Stunting Rembuk Stunting 1–51 (2018). 

14. Badan Kependudukan dan Keluarga Berencana RI. Buku Panduan 

Penyuluhan Bina Keluarga Balita Eliminasi Masalah Anak Stunting (BKB 

EMAS). (Badan Kependudukan dan Keluarga Berencana Nasional RI, 

2022). 

15. Perwakilan BKKBN Provinsi Jambi. Capaian Program BKB EMAS 



 
 

78 

Provinsi Jambi 2023. (2024). 

16. Vitaningrum, A. Kebermanfaatan Program Bkb Dalam Tumbuh Kembang 

Balita Di Dusun Candran Sidoarum Godean Sleman. J. Pendidik. Anak 

Usia Dini 6, 416–422 (2021). 

17. Fauziah, R., Mulyana, N. & Raharjo, S. T. Efektifitas Program Bina 

Keluarga Balita. FISIP Univ. Padjajaran 1, 32 (2017). 

18. Asni, Syukri, S. & Wahyuni, I. Outcome Program Bina Keluarga Balita 

(BKB). J. Pemikir. Islam 6, 20–37 (2020). 

19. Lestari, A. R. E., Kurniasih, E. & Akmaliah, N. Sosialisasi Menciptakan 

Suasana Belajar yang Menyenangkan bagi Guru BKB PAUD. J. PkM 

(Pengabdian Kpd. Masyarakat) 7, 113 (2024). 

20. Setiawati, D., Kusuma, A. & Putra, A. Analisis Program Bina Keluarga 

Balita dalam Menurunkan Prevalensi Stunting di Kabupaten Kulon Progo. 

J. Gizi dan Kesehat. 1, (2019). 

21. Pratiwi, A. Efektivitas Program Bina Keluarga Balita terhadap Pencegahan 

Stunting di Kabupaten Lombok Timur. J. Kesehat. Masy. 12, 113–120 

(2020). 

22. Dinas Kesehatan Kota Jambi. Kasus Stunting di Kota Jambi 2024. (2024). 

23. Walikota Jambi. Keputusan Walikota Nomor 208 Tahun 2023 tentang 

Penetapan Nama-Nama Kelurahan Prioritas Pencegahan dan Penurunan 

Stunting di Kota Jambi Tahun 2024. (2023). 

24. Rahmadhita, K. Permasalahan Stunting dan Pencegahannya. J. Ilm. 

Kesehat. Sandi Husada 11, 225–229 (2020). 

25. UNICEF. State of the World’s Children 2019: Children, food and nutrition. 

Unicef (2019). 

26. Kementerian Desa Pembangunan Daerah Tertinggal dan Transmigrasi. 

Buku saku desa dalam penanganan stunting. Buku Saku Desa Dalam 

Penanganan Stunting 2–13 (2017). 

27. Apriluana, G. & Fikawati, S. Analisis Faktor-Faktor Risiko terhadap 

Kejadian Stunting pada Balita (0-59 Bulan) di Negara Berkembang dan 

Asia Tenggara. Media Penelit. dan Pengemb. Kesehat. 28, 247–256 (2018). 

28. Rahmad, A. & A, M. Kajian Stunting Pada Anak Balita Berdasarkan Pola 

Asuh Dan Pendapatan Keluarga Di Kota Banda Aceh. (Poltekkes 

Kemenkes Aceh, 2016). 

29. Amin, N. A. & Julia, M. Faktor sosiodemografi dan tinggi badan orang tua 

serta hubungannya dengan kejadian stunting pada balita usia 6-23 bulan. J. 

Gizi dan Diet. Indones. (Indonesian J. Nutr. Diet. 2, 170 (2016). 



 
 

79 

30. RI, K. K. Pendekatan Program Kesehatan Masyarakat. (Kementerian 

Kesehatan, 2018). 

31. Swathma, D., Lestari, H. & Ardiansyah, R. T. Analisis Faktor Risiko Bblr, 

Panjang Badan Bayi Saat Lahir Dan Riwayat Imunisasi Dasar Terhadap 

Kejadian Stunting Pada Balita Usia 12-36 Bulan Di Wilayah Kerja 

Puskesmas Kandai Kota Kendari Tahun 2016. JIM Kesmas 1, 1–10 (2016). 

32. Nova, M. & Afriyanti, O. Hubungan Berat Badan, Asi Eksklusif, Mp-asi 

dan Asupan Energi dengan Stunting pada Balita Usia 24–59 Bulan di 

Puskesmas Lubuk Buaya. J. Kesehat. Perintis (2018) 

doi:10.33653/jkp.v5i1.92. 

33. Setiawan, E., Machmud, R. & Masrul, M. Faktor-Faktor yang Berhubungan 

dengan Kejadian Stunting pada Anak Usia 24-59 Bulan di Wilayah Kerja 

Puskesmas Andalas Kecamatan Padang Timur Kota Padang Tahun 2018. J. 

Kesehat. Andalas 7, 275 (2018). 

34. LD, A., A, N. & CM, D. Asuhan dan Kejadian Stunting Anak Usia 6-12 

Bulan. Media Gizi dan Kel. 29, 40–6=46 (2015). 

35. Kementerian Kesehatan, R. Buku Kerangka Kebijakan Gerakan 1000 HPK 

2012. (Kemenkes RI, 2012). 

36. Kumar & Dinesh. Influence of Infant Feeding Practices on Nutritional 

Status of Under-five Children. Indian J. Pediatr 73, 417–421 (2016). 

37. Khomsan, A. & Ridhayani, S. Menu Sehat untuk Tumbuh Kembang Anak 

Usia 6-24 bulan. (PT AgroMedia Pustaka, 2008). 

38. Khomsan & Ridhayani. 50 Menu Sehat untuk Tumbuh Kembang Anak: 

Usia 6-24 Bulan. (AgroMedia, 2008). 

39. Krisnatuti. Perencanaan Menu Untuk Penderita Gangguan Asam Urat. 

(Penebar swadaya, 2006). 

40. Soetardjo & Susirah. Gizi Seimbang dalam Daur Kehidupan: Gizi Anak. 

(PT Gramedia Pustaka Utama, 2011). 

41. TNP2K. Buku Ringkasan Stunting. BMC Public Health vol. 5 (Tim 

NasionalPercepatan Penanggulangan Kemiskinan RI, 2017). 

42. Sulistiani, R. & Wardhani, T. Peran Program Bina Keluarga Balita dalam 

Meningkatkan Kesadaran Ibu terhadap Pemenuhan Gizi Anak di 

Kabupaten Malang. J. Ilmu Kesehat. Masy. 15, 223–231 (2021). 

43. Arifin, M. & Nisa, S. Pengaruh Program BKB terhadap Status Gizi Balita 

di Kabupaten Bogor. J. Gizi Indones. 9, 145–154 (2018). 

44. Yuliana, T. & Ramadhani, E. Implementasi Program Bina Keluarga Balita 

Emas dalam Pencegahan Stunting di Kabupaten Bantul. J. Kesejaht. Kel. 

14, 55–64 (2022). 



 
 

80 

45. Azwar, A. Pengantar Administrasi Kesehatan. (Binarupa Aksara, 2010). 

46. Kusumawardani, N. et al. Penelitian Kualitatif di Bidang Kesehatan. 

Yogyakarta: PT Kanisius vol. 53 (2015). 

47. Irwan. Etika dan Perilaku Kesehatan. (Absolute Media, 2017). 

48. Amalia, R. & Siswantara, P. Efektivitas Penyuluhan Kesehatan Reproduksi 

pada Calon Pengantin di Puskesmas Pucang Sewu Surabaya. Jurnal 

Biometrika dan Kependudukan vol. 7 29 (2018). 

49. Latifa, S. & Rojuaniah, R. Hubungan Antara Beban Pekerjaan, Meaningful 

Work, Turnover Intention, Dan Kinerja Karyawan. SIBATIK J. J. Ilm. Bid. 

Sos. Ekon. Budaya, Teknol. dan Pendidik. 1, 2181–2194 (2022). 

50. Sengkey, S. W. & Pangemanan, G. D. K. J. M. Analisis Kinerja Kader 

Posyandu di Puskesmas Paniki Kota Manado Performance Analysis of 

Cadres Posyandu in Puskesmas Paniki Manado. Jikmu 5, 491–502 (2015). 

51. Gustiana, R. Pelatihan Dan Pengembangan Sumber Daya Manusia (Suatu 

Kajian Literatur Review Ilmu Manajemen Sumber Daya Manusia). Jemsi 3, 

657–666 (2022). 

52. Junita, D. & Mukmin, A. Pengaruh Tingkat Pendidikan Dan Penempatan 

Kerja Terhadap Kinerja Pegawai Pada Dp3Ap2Kb Kabupaten Bima. Junita 

Mukmin/ J. Manaj. 12, 96–108 (2022). 

53. Noe, R. A. Employee Training And Development, 8th Edition. (Mc Graw 

Hill., 2020). 

54. Jackson, S. E., Sculer & Werner. Managing Human Resources 12th 

Edition. (Oxford University Press, 2018). 

55. Baharuddin, I. Analisis Kinerja Pada Kader Posyandu Di Wilayah Kerja 

Puskesmas Wonorejo Kota Samarinda. Wind. Heal. J. Kesehat. 6, 410–418 

(2023). 

56. Kementerian Kesehatan RI. Pedoman Umum: Program Indonesia Sehat 

Dengan Pendekatan Keluarga. (Kemenkes RI, 2018). 

57. Didah, D. Peningkatan Kapasitas Dan Sdm Pengelola Posyandu Melalui 

Inovasi Aplikasi Iposyandu. Dharmakarya 12, 98 (2023). 

58. Astuti, M. et al. Perencanaan Sarana dan Prasarana pada Lembaga 

Pendidikan. Semant.  J. Ris. Ilmu Pendidikan, Bhs. dan Budaya Vol 1, 4 

(2023). 

59. Hamdan Maruli Siregar et al. Upaya Peningkatan Kunjungan Posyandu Di 

Dusun Seraiserumpun Desa Sumber Agung. J. Pengemb. dan Pengabdi. 

Masy. 1, 1–5 (2022). 

60. Rehing, E. Y., Suryoputro, A. & Adi, S. Faktor-Faktor Yang 



 
 

81 

Mempengaruhi Kunjungan Ibu Balita Ke Posyandu: Literatur Review. J. 

Ilmu Keperawatan dan Kebidanan 12, 256 (2021). 

61. Susmini, S., Sugiharto, F. B. & Tauherate, T. Pencegahan Stunting Melalui 

Kader Bina Keluarga Balita (BKB) di Posyandu Wilayah Kerja Puskesmas 

Kecamatan Ngantang, Kabupaten Malang. JAPI (Jurnal Akses Pengabdi. 

Indones. 8, 335–344 (2023). 


